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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perilaku prososial sering di temui setiap hari dalam interaksi antara manusia.

Pemberian bantuan yang menguntungkan orang lain disebut sebagai perilaku

prososial. Prososial juga dipengaruhi oleh beberapa tipe kebiasaan manusia baik

itu dari rasa suka, rasa berkewajiban,dan rasa empati. Seseorang biasanya lebih

sering membatu orang yang dikenal dari pada membantu orang lain atau bisa

dikatakan orang asing. Meskipun demikian, bantuan yang diberikan kepada orang

yang tidak dikenal bukan lah hal yang jarang terjadi (Taylor,2009).

Ada beberapa contoh dampak negatif dilihat dari diri anak yang mungkin

timbul menurut Baron & Branscombe (2016:41) salah satu nya adalah gagal

dalam penyesuaian sosial yang cenderung mengalami penghidaran dan

mendapatkan pengucilan di dalam proses interaksi sosial, termasuk pada kegiatan

belajar. Pada era modern ini perilaku prososial sudah berkembang pada remaja hal

ini dapat dilihat dari rasa empati terhadap sosial yang terjadi dimasyarakat.

Fenomena yang terjadi dan muncul dalam sehari-hari yakni remaja yang peduli

dengan dengan keadaan sekitar. Di SMP N 19 Palembang siswa/i nya sudah

menunjukan perilaku prososial yang baik.

Menurut Armrod (2008:50) yakni untuk mendapatkan penyesuaian sosial

yang baik, individu harus menciptakan pola tingkah laku sosial yang bisa

menguntungkan. Komunikasi yang baik tergantung pada individu mnghormati

hak dan kebutuhan individu lain serta memberikan dukngan kepada tman-teman

nya yang mengalami keadan kesulitan. Perilaku prososial sudah berkmbang sjak

anak-anak hingga dewasa,semakin seseorang dewasa semakin matang sosial dan

tanggung jawab sosial. Perilaku prososial siswa tidak hanya di dalam rumah dan

dilingkung sekolah tetapi di lingkungan masyarakat juga karena sopan

santun,perkataan yang baik,perilaku prososial siswa harus dikembangkan karena
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siswa sebagai penerus bangsa yang harus mempunyai perilaku prososial yang

baik.

Hal ini di jadikan alasan untuk seseorang guru BK disekolah karena guru BK

berperan sangat penting dalam membentuk perilaku prososial siswa disekolah,

seperti guru BK mengajak siswa dalam bergotong royong membersihkan

lingkungan sekolah dan membantu teman yang sedang kesulitan. Guru BK tidak

bisa bekerja dengan sendirinya oleh karena itu dibutuhkan peranan orang tua

terhadap perilaku prososial siswa. Bandura (1994) menyebutkan efikasi diri

merupakan salah satu aspek yang sangat efektif tentang individu itu sendiri karena

yang paling berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Peran orang tua sebagai

pendidik utama bagi anak. Dalam membentuk perilaku prososial perhatian yang

lebih untuk keluarganya.

Ghufroon (2010:74) mengatakan efikasi diri sebagai patokan seseorang dalam

mengenai kemampuan dalam dirinya untuk melakukan suatu tugas,mencapai

tujuan,dan mengatasi hambatan. Efikasi diri mengacu pada keyakinan dan

kemampuan kognitif,tindakkan yang dilakukan perlu umtuk memenuhi tuntutan

situasi sekitar. Dukungan dari orang tua merupakan faktor yang sangat penting

dan bersifat sosial,hal ini baik secara langsung maupun tidak langsung dapat

mempengaruhi tinggi rendahnya perilaku prososial pada siswa.

Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri adalah

kemampuan individu dalam menyakinkan dirinya bahwa ia mampu melakukan

dan mengarahkan tindakan yang dibutuhkan. Orang tua juga mengarahkan

anaknya pada hal yang positif dan keyakinan orang tua dalam membentuk

perilaku anak disekolah dan dilingkungan luar rumah agar perilaku anak menjadi

prososial yang baik. Perilaku prososial merupakan salah satu bentuk perilaku yang

muncul dalam kontak sosial, bahwa perilaku sosial adalah perilaku menolong

yang menguntungkan bagi orang lain, dengan ikhlas tanpa ada maksud meminta

imbalan ke orang lain.

Dari penjesan di atas bahwa efikasi diri orang tua sangat lah penting terhadap

pembentukan perilaku prososial anak dimana orang tua mempunyai cara dan pola

masing-masing dalam medidik anak untuk membentuk perilaku prossosial anak
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baik ayah maupun ibu. Keyakian orang tua dalam kemampuanya yang

membentuk perilaku prososial anak yang baik dan mempengaruhi anak dalam hal

yang positif. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh efikasi

diri orang tua terhadap perilaku prososial siswa.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang diatas didapat rumusan masalah “Adakah pengaruh

efikasi diri orang tua terhadap perilaku prososial siswa di SMPN 19

Palembang.”

1.3 TUJUAN PENULISAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah“Untuk

mengetahui pengaruh efikasi diri orang tua terhadap prilaku prososial

siswa di SMPN 19 Palembang.”

1.4 MANFAAT PENELITIAN

a. Manfaat teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan

mengenai prilaku prososial di kalangan siswa.

2. Menambah wawasan bagi mahasiswa sebagai calon guru untuk

mengatahui efikasi diri orang tua terhadap perilku prososial siswa

b. Manfaat praktis

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran dan informasi kepada sekolah tentang prilaku prososial

siswa.

2. Bagi orang tua, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran dan informasi bahwa orang tua berperan penting dalam

membentuk prilaku sosial anak.

3. Bagi Guru BK dan calon guru BK,hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan gambaran dan informasi sehingga membantu guru dalam

memberikan bimbingan yang sesuai kepada siswa.
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